(3

Pembelajaran tata bahasa
tidaklah sama dengan
@jaran Matematika. Pem-
Matematika biasanya
an rumus-rumus yang harus
sedangkan pembelajaran
Jawa lebih mirip dengan
@jaran menyanyi, menjahit,
iekzi bunga, menggambar. Jadi
fizjaran bahasa Jawa siswa perlu
sesuatu bukan menghafal
= garis tegak lurus, melintang,
&z kanan dan ke kiri.

Metode yang digunakan
penelitian ini adalah metode
if dengan jangkauan waktu
sinkronis. Metode deskriptif-
fonis digunakan karena
pertimbangkan bahwa
dipusatkan pada ciri-ciri
Enasa secara alami sehingga
memperoleh lukisan bahasa
al (Djajasudarma, 1993: 7).
¢ dikaji dalam penelitian ini
er daripada penuturan bahasa
lulss. Sumber diambil dari buku-

bahasa Jawa SD, SMP dan
ISMK . Lain daripada itu diambil

ari surat kabar mingguan Jaka
2 dan Sempulur.

mranto adalah SMK Negeri | Kasihan
37
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PEMBELAJARAN TATA KALIMAT BAHASA JAWA
MELALUI PENDEKATAN PRAGMATIK
Oleh Suparyanto!
SMK Negeri 1 Kasihan (SMKI Negeri Yogyakarta)

“Belajar tata bahasa Jawa
secara pragmatik yang paling utama
adalah untuk memperoleh
keterampilan berbahasa. Bagaimana
cara merangkai bahasa dengan
pelbagai macam bentuk mulai dari
kata, frase, klausa dan kalimat untuk
membentuk suatu lukisan baik
kalimat elips, kalimat tunggal dan
atau kalimat majemuk setara maupun
bertingkat. Caranya dengan
membiasakan praktek penggunaan-
nya secara komunikatif pragmatis.
Dengan demikian, bahasa dapat
dipergunakan secara langsung
berdasarkan fungsi dan konteks
situasinya. Praktek berbahasa seperti
itu sebagai salah satu kemungkinan
bentuk pengajaran bahasa yang dapat
diterapkan secara pragmatis. Siswa
berbuat sesuatau dengan
menggunakan bahasa, bermain-main
dengan bahasa dan atau latihan-
latihan berbahasa.

Kata kunci: Pembelajaran kalimat,
bahasa Jawa, pendekatan pragmatik

R ——




Jurnal llmiah Guru “COPE”, No. 01/Tahun XII/Februari 2008

Pendahuluan

Salah satu aspek penting
dalam pembelajaran bahasa Jawa
adalah tata kalimat atau sintaksis.
Penyelidikan suatu bahasa itu selalu
menyangkut dua segi, yaitu segi
bentuk dan segi arti atau form and
meaning. Bentuk bahasa melukiskan
isi ekspresi batin manusia. Ucapan-
- ucapan yang dapat diindera adalah
bentuk. ekspresi. Pengucapan itu
hanya sekedar bentuk lahiriah,
sedangkan dibalik bentuk lahir adalah
isi ekspresi atau pengertian yang
dimaksudkan.

Form dan meaning itu dua bentuk
dalam bahasa yang saling lengkap
melengkapi. Artinya adalah kedua hal
itu saling mengisi dan sifatnya
komplementer. Akan tetapi, pada
penelitian bahasa pada umumnya
meaning atau isi ekspresi itu kurang
mendapatkan perhatian sebagai
subjek penelitian. Pada umumnya
hanya memusatkan penelitian pada
bentuk ekspresi saja, sedangkan
meaning hanya dijadikan alat
pengontrol apakah bentuk tersebut
benar atau salah.

Bukti bahwa fonemik itu
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
fungsional, yakni bunyi bahasa yang
berfungsi membedakan arti. Pada
morfologi disebutkan bahwa morfem
adalah bentuk kebahasaan (linguistic
form) demikian juga konstruksi
sintaksis hanyalah suatu konstruksi
yang menyatakan maksud atau
menyatakan ekspresi jiwa secara
lengkap. Hal ini membuktikan bahwa
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makna atau meaning merupais
sangat penting dalam pengg
bahasa. Pada penelitian b8
ekspresi atau pengucapan &
paling sedikit membicarakan
bunyi bahasa dan masalah ka%
serta penggabungannya me
frase, klausa atau kal:
Penyelidikan masalah bentuk kz
aturan-aturan penggabung
menjadi kalimat dalam penge
selanjutnya disebut dengan istilzl
kalimat atau sintaksis.

Kalimat itu kesatuan t
yang merupakan bagian
keseluruhan bentuk tuturan
sebenarnya. Arti atau maksud
dinyatakan oleh bentuk kalim:
akan mudah ditangkap &
pendengarnya apabila dibantu
situasi yang membingkai tes
percakapan, mimik dan pantoms
pembicaranya. Di samping keteg
intonasi dan pokok pembicara
saling dapat dipahami oleh dan
pendengarnya. Faktor kejels
maksud tuturan itu pun bers
kontekstual, yaitu tergantung kali
kalimat yang mendahului ata
yang mengikutinya. Akan te
deskripsi kalimat sebagai sul
pengamatan atau penyelidil
sangatlah sukar untuk dilaksanak
nya. Deskripsi atau pelukisan
tidak pernah dapat sesuai deng
realita yang dijumpai dal
penuturan bahasa sehari-hari dan v:
didapati hanyalah kalimat-kaliz
yang bersifat skematis atau kalim
kalimat lepas.
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. Kalimat-kalimat yang diisolir
uruhan penuturan bahasa,

o faktor suprasegmental dan
it segmental. Unsur
egmental tidak dapat diikut-
l#m secara keseluruhan,
iam hanya unsur segmental saja
Bepat dilukiskan dalam keadaan
temgkap dan sifatnya abstraktif
zan yang sebenarnya. Hal ini
Zisadari bahwa walaupun
i-kalimat yang dianalisis
b kzlimat-kalimat yang diisolir
bzseluruhan tuturan, karena
tzrz inilah yang mungkin dapat
e Oleh karena itu, maka
| Buku-buku tata bahasa Jawa
2 hanya menyajikan contoh-
I k=limat secara fragmentaris
limat-kalimat yang diisolir dari
pufan penuturan bahasa.

Sebagian besar waktu untuk
o 1ata kalimat dalam bahasa
i sekolah-sekolah selama ini
i penyajian tata kalimat secara
m2l semata-mata telah dianggap
&zlam penyajian tata bahasa.
T struktural biasanya
mya selalu dalam bentuk
E-kalimat lepas, misalnya

I berikut.

ah-bocah cilik pada dolanan
Seror-montoran.

s

VYong-wong Jawa pada
ramsmigrasi menyang Sumatra.

wpak tindak Jakarta wingi

~ e

wsilo Bambang Yudayono
residen Republik Indonesia.
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(S) Anake pak Suta bener-bener
pinter.

Penyajian tentang tata kalimat
dengan cara struktural itu biasanya
tidak memperhitungkan apakah siswa
dapat menggunakan kalimat-kalimat
itu dalam paragraf-paragraf atau
tidak. Apakah siswa dapat mengguna-
kan dalam bentuk rangkaian kalimat
yang koheren dalam paragraf,
sechingga gagasan yang hendak
diungkapkan mudah untuk diikuti
atau tidak. Dalam kenyataannya yang
dapat diperoleh siswa hanyalah
menirukan bentuk-bentuk tata kalimat
yang pernah dipelajari dan meng-
hafalkannya sesuai dengan kaidah-
kaidah semata. Oleh karena itu, tidak
mustahil bila para lulusan SMA/SMK
atau - para mahasiswa tidak dapat
menulis dalam kalimat bahasanya
sendiri. Seandainya mereka dapat
menulis, tetapi gagasan atau ide yang
diungkapkan tidaklah runtut dan
isinya pun sulit untuk diikuti.

Bagaimanakah jika pemaparan

tata kalimat bahasa Jawa secara
kontekstual dalam penyajiannya
dengan memperhitungkan konteks
penggunaannya? Dalam penelitian ini
akan mengkaji dan menganalisis
bentuk-bentuk tata kalimat bahasa
Jawa secara konteks dengan
pendekatan pragmatik. Selanjutnya
dalam uraian ini akan dibahas tiga
macam kalimat dalam bahasa Jawa
satu per satu, yaitu (1) kalimat tidak
sempurna (e/ips), (2) kalimat tunggal
dan (3) kalimat majemuk.
Pembahasan pada setiap sajian
dimulai dengan tinjauan terhadap
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penyajian yang selama ini terjadi.

Tujuan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

(2) Mendiskripsikan bentuk-bentuk
kalimat tidak sempurna atau
elips, kalimat tunggal dan kalimat
majemuk dalam bahasa Jawa.

Mendiskripsikan tata kalimat
sesuai dengan perilaku semantis
dalam bahasa Jawa berdasarkan
konteks penggunaan sehari-hari.

(b)

Mendiskripsikan tata kalimat
sesuai dengan perilaku sintaksis
dalam bahasa Jawa sehingga ide
atau gagasan yang diungkapkan
dapat urut secara sistemis dan
mudah untuk diikuti.

Apabila sesecorang akan
berbahasa, ia akan menyusun
penuturannya atas satuan-satuan
tuturan. Satuan tuturan itu masing-
masing merupakan satuan tuturan
yang selesai. Bahwa satuan penuturan
itu merupakan satuan selesai tanda
atau cirinya ialah lagu batas selesai.
Satuan tuturan yang didahului oleh
kesenyapan awal dan diakhiri oleh
kesenyapan akhir dalam hal ini
disebut kalimat (Abdulhayi, 1981: 6 -
7).

Dari segi bentuk secara sistem
linguistik memiliki bentuk yang
lengkap dan sempurna dalam
tanggapan (Keraf, 19872: 138-139).
Secara garis besar terdapat tiga bentuk
kalimat dalam bahasa Jawa, yaitu
kalimat tidak sempurna atau elips
disebut kalimat minim, kalimat
tunggal disebut kalimat mayor atau

40

minor dan kalimat majemuk G
kalimat transformasional '
144-145).

Sebagaimana dikemuiks
dalam Tata Bahasa Baku Ba
Indonesia (Moeclione
Dardjowidjojo, ed., 1988: =
kalimat adalah bagian terkecil uj
atau teks (wacana) yang mengungk
kan pikiran yang utuh
ketatabahasaan. Dari segi per
sintaksis, Mukidi (1981: 1§
berpendapat bahwa kalimat adsl
kesatuan tuturan yang diawali @
intonasi awal dan intonasi akhir b
ungkapan pikiran atau akal &
manusia secara utuh sehingga ¢
berfungsi secara optimal da
kontek berbahasa. Semen
Kridalaksana (2002: 49) mengatas
bahwa pada tingkat struktur, kals
suatu bahasa mempunyai
unsur yang terorganisir seca
hierarkis. Salah satu satuan dais
kalimtat secara fungsional uns
unsurnya adalah subjek, predi&
objek, pelengkap dan keterangan.

2

[1SE

Pragmatik seperti yang te&
dikemukakan oleh Leivinson (dalas
Henry Guntur Tarigan, 1986: 33
merupakan telaah tentang
mampuan pemakaian bahasa dengs
menyerasikan kalimat-kalimat &
konteksnya secara tepat. :

Metode Penelitian

Metode yang digunaka
dalam penelitian ini adalah metodsi
deskriptif dengan jangkauan wakis
bersifat sinkronis. Metode deskripti&



A .,.,,‘n.nw:v

P dsgunakan karena
gmbangkan bahwa
piipusatkan pada ciri-ciri
e secara alami schingga
moemolich lukisan bahasa
g iDissasudarma, 1993: 7).
galam penelitian ini
2 penuturan bahasa

g2 Jawa SD, SMP dan

J. 1 zin daripada itu diambil

e serss kabar mingguan Jaka
(T Scxnpulur

Jitian dan Pembahasan

2t Tidak Sempurna
Suemlzh macam kalimat suatu
‘ L ﬁdak terhingga banyaknya’ ’
g se=zp pembicara mempunyai
Wwmes  bertutur sendiri-sendiri.

s tuturan yang diikuti oleh
ir « zwal dan akhir itulah yang
an semtuk struktur kalimat. Oleh
nal g u banyak penggunaan tata
, pre ¢ vang dalam membicarakan

wmar pun berbeda-beda seperti

Didasarkan jenis kata yang
menduduki fungsi predikat
e

Seperti telah diuraikan bahwa
' \aiimat itu mungkin hanya terdiri dari
s patah kata pun asal telah ditindih
Lk intonasi sempurna atau selesai
fsebut kalimat. Pada umumnya

faam membicarakan kalimat kita
~ masih terpengaruh oleh tata bahasa
wadisional (aliran Breco Roman)

ligunaka
jah metode
juan waki
 deskriptif-

moer diambil dari buku-
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yang berpedoman pada fungsi kalimat
atas subjek dan predikat yang
dilengkapi objek, keterangan dan
perangkai kalimat. Berdasarkan jenis
kata menurut teori tata bahasa
tradisional yang dapat menduduki
fungsi predikatnya dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu yang
berjenis kata kerja dan yang bukan
katakerja. e
a. Kalimat yang berpredikat kata
kerja (kalimat verbal), yaitu
kalimat yang merupakan tipe
kalimat yang sangat umum pada
semua bahasa, misalnya sebagai
- berikut.
(1) Bocah-bocah nonton
wayang kulit.
(2) Petani lagi nandur pari Super
Toy.
(3) Ibu mundhutake montor-
montoranadhik.

b. Kalimat nominal (kalimat yang
predikatnya selain kata kerja),
misalnya sebagai berikut.

(4) Profesor Suyudi Menteri
Kesehatan Republik
Indonesia. ;

(5) Kristina Iswandari penyanyi
dangdut.

(6) Mbah Sastradikrama umure
100 taun.
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.1.2 Didasarkan ada tidaknya
fungtor-fungtornya

Kalimat itu secara tradisional
harus terdiri dari fungtor subjek dan
predikat, sehingga dapat menyatakan
isi pikiran yang lengkap. Namun
demikian, kenyataan yang ada
membuktikan bahwa kalimat itu
kadang-kadang hanya terdiri dari
subjek saja atau predikat saja. Bahkan
kedua fungtor itu tidak ada sama
sekali. Kalimat yang terdiri dari
fungtor subjek dan predikat lengkap
disebut kalimat sempurna. Apabila
salah satu fungtornya tidak ada sama
sekali disebut kalimat tidak sempurna
(elips). Pernyataan di atas diperkuat
oleh pendapat Alisyahbana (1981)
bahwa kalimat jenis tidak sempurna
berupa (1) kalimat tidak bersubjek, (2)
kalimat tidak berpredikat dan (3)
kalimat tidak bersubjek dan tidak
berpredikat. Penjenisan ini dapat
diperjelas dengan contoh-contoh
kalimat berikut ini.

(7) Mulin?
(8) Rita!
(9) Saka Jakarta.

Kalimat (7) ada yang
mengatakan sebagai kalimat yang
unsurnya berupa hanya predikat saja
dan kalimat (8) sebagai kalimat yang
unsurnya hanya berupa saubjek saja.
Adakah suatu unsur kalimat sempurna
yang mengalami pelesapan
(delection)? Unsur yang dilesapkan
itu berupa subjek dan unsur yang
tertinggal berupa predikat atau
sebaliknya. Unsur yang melesap
berupa predikat dan yang tertinggal
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unsur subjek? Ataukah sebalikm
konstituen //Rita// pada kalimat (8§
dianalisis sebagai subjek?

Analisis semacam itu ada
analisis struktur klausa dan sem
mata hanya bersifat struktus
Artinya adalah kalimat dianals
bagian-bagiannya dan tinjauaan
melulu kalimat sebagai kalim
Bukan sebaliknya kalimat sebs
bagian dari satuan konteks yang le&
luas. Tentu saja analisis kalim
macam ini harus mempertimbanghi
segi-segi pragmatis yang dilingk
suatu kalimat tentunya harus
diamati. Segi-segi pragmatis beru
konteks adalah seorang penutur &
seorang pendengar serta situasi ya
melatar belakangi suatu ujan
mengapa dan untuk apa. Apak
kalimat //Rita// pada kalimat (8) #
sebagai fungtor subjek atauk
fungtor predikat tergantung pa
konteksnya. Suatu kalimat terlep
dari konteks maknanya bisa menja
ambigu dan terbuka kemungkin:
akan terjadi penafsiran ganda. Apabi
kalimat dikaitkan dengan konteksnys
maka akan lebih jelas maknanya da
akan terhindar dari penafsiran yar
lainnya.

Kalimat (1) — (6) lazi
digolongkan kalimat sempurn
sedangkan kalimat (7) — (9
digolongkan kalimat tidak sempurn
(elips). Kalimat (7), (8) dan (8
disebut kalimat tidak sempurna
karena terdapat bagian-bagian yang
dilesapkan atau di-e/ips-kan. Bagians
bagian manakah yang lebil
berpeluang untuk dilesapkan akas




7
e W, T

@ Eslimat secara
femdini dari fungtor
schingga dapat
vang lengkap.
setelah melihat
e §=myataan yang ada

) i pada suatu saat
,j I MMJW terdiri dari subjek
I gme=dikiat saja. Bahkan
kedua fungtor itu
2 sekeali. Bagian-bagian
wang lebih berpeluang
§ lama ataukah yang
am mformasi yang baru?
Wi ‘8) di atas dianalisis
k=zlimat yang tidak
. mzka konstituen //Rital/
subjek dan konstituen
i zn adalah Kkonstituen
. Tepat tidaknya analisis ini
Supikzn dengan analisis dari

Rita!

Ing ngendi?

Sapa kuwi?

Rita (kuwi), dan
(dheweke) Rita.

: Sapajenenge’?
(jenenge) Rita, dan
Rita (jenenge).
Sapa kang teka?

B: (kang teka) Rita,
dan Rita (kang
teka).
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(12) a. A: Methuksapa?

A

B. (methuk) Rita.

A. Montore sapa iki?

B. (montore) Rita (iki)
dan (iki
Rita.

Tidak ada satupun konstituen

//Ritall pada berbagai konteks yang

menduduki funsi subjek. Pada kalimat

(10) konstituen //Rital/ dipakai

sebagai kalimat panggilan (vokatif),

sedangkan pada kalimat (11)

konstituen //Rita// menduduki fungtor

predikat. Kalimat (12a) konstituen

//Ritall menduduki fungtor objek dan

pada kalimat (12b) konstituen //Rital/

merupakan atribut (hubungan posesif)
pada nomina pendukung yaitu

//montor//. Dengan demikian

pernyataan apa status konstituen

//Ritall pada kalimat di atas harus

dijawab dengan konteksnya.

Bagaimana dengan analisis

konstruksi kalimat (8) dengan

memperhitungkan konteksnya? Mari
kita amati kontek-konteks kalimat
berikutini.

montore)

(13) a. A:Mulih?
B: Ya, wingi bengi.
b. A: Mulih!

B: Ya, janji ora nesu-
nesu.
c. A:Bapakana?
B. Nukang
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Pada konteks kalimat di atas
konstituen //mulih// menduduki
fungsi predikat. Kalimat (13a) dapat
digolongkan sebagai kalimat tidak
berfungtor subjek. Ada tiga jenis
konstruksi yang dapat mewadahinya,
yaitu konstruksi interogatif (13a)
konstruksi imperatif (13b) dan jika
predikat berdampingan dengan objek
seperti pada contoh kalimat (12a),
maka konstituen yang mempunyai
peluang untuk dilesapkan adalah
konstiuen predikatnya. Bagaimana-
kah apabila konstituen predikat
didampingi oleh kata-kata modalitas
dan. konstituen yang manakah yang
berpeluang untuk dilesapkan?

(14) a.
b. B: durung

A: durung mulih

Baik pada struktur predikat +
objek maupun pada struktur
//mukang// sebagai predikat yang
berpeluang untuk dilesapkan.
Bagaimanakah dengan analisis
konstruksi (9) secara kontekstual ?

(15) a A: Saka ngendi

dheweke?
B: SakaJakarta.
b. A: Iku montor saka
ngendi?
B: SakaJakarta.
c. A: Saka ngendi

njupuke montor
iku?
B: SakaJakarta.

Jika konstruksi kalimat (9) di atas
dianalisis sebagai kalimat tidak
sempurna yang tidak berfungtor

44

subjek dan predikat hamwa
berlaku untuk konstrukss
digunakan seperti pada konteks
Pada kalimat (15a) frase berpss
itu berfungsi sebagai fungtor pe
Pada kalimat (15b) frase berpmes
itu berfungsi sebagai fungtor
yaitu //saka Jakarta// meram
pewatas bagi nomina induk
/Imontor//.

1.3 Jenis-jenis pelesapan

Analisa struktur klausa se
struktural semata-mata a
kalimat-kalimat yang bersifat is
keseluruhan bahasa. Lain !
penganalisaan dengan memg
hitungkan konteksnya untuk d#
mengetahui secara cermat menge
penjenisan secara terinci.

Kalimat tidak sempurna g
kalimat (10), (12) dan (I
merupakan kalimat yang konstits
subjeknya mengalami pelesapa
sehingga yang tertinggal hanyali
konstituen predikatnya. Predikat pat
kalimat (10) berupa pronomis
sedangkan pada kalimat (12) berum
verba dan pada kalimat (14
merupakan frase adverbia.

Kalimat tidak sempurng
seperti itu adalah jenis objek, subje
dan predikat yang dilesapka
(elipskan), sehingga yang tertingga
hanyalah konstituen keterangan yaita
(14b) yang berstruktur subjek
predikat — keterangan. Jenis yang
lainnya adalah jebis predikat berupa
nomina yang berstruktur induk +
pewatas. Hubungan semantis antara



ik dan pewatas berstruktur DM
finerangkan — menerangkan) seperti
contoh kalimat (15) dapat juga
pa pemilik seperti kalimat (12).
at (13a,b,c) induk mengalami
pelesapan yang tinggal adalah
pewatas. Jenis yang lainnya memiliki
predikat yang berupa verba,
sedangkan yang predikatnya
didampingi kata modalitas yang
gredikatnya mengalami pelesapan
wang tinggal adalah kata modalitas
‘sweperti contoh kalimat (13). Jika
gredikat didampingi objek, maka
gredikatlah yang melesap dan tinggal
wiiek tertinggal seperti pada contoh
kalimat (11a).

Wintuk lebih jelasnya dapat

diilustrasikan jenis pelesapan pada

alimat tidak sempurna seperti pada

| fizeram sebagai berikut.

1 (subjek) + predikat > kalimat (1),
(10)dan(12a)

_ (subjek) + predikat + keterangan >
kalimat (15c)
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(predikat nomina), (induk) =
pewatas > kalimat (11b) dan (13b)

& (predikat verba), modalitas +
(verba) > kalimat (13)

(predikat verba), (verba) + objek >
kalimat (11a)

(¥

. 1.4 Pelesapan yang perlu
| didiskusikan

Penganalisaan mengenai

. pelesapan pada kalimat tidak
sempurna belumlah tuntas apabila
selum diikutsertakan pencermatan hal
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konstruksi seperti pada contoh
kalimat (10). Menurut Sukirman
(1987: 95) bahwa konstruksi kalimat-
kalimat macam itu tergabung dalam
kalimat tidak berpredikat. Dengan
demikian kalimat-kalimat itu dapat
diketegorikan kalimat yang hanya
terdiri dati subjek saja. Konstituen
//Ritall pada kalimat (13) itu memiliki
berbagai konteks (lihat kalimat 10 —
12), tetapi apakah konstituen /[Ritall
yang vokatif (kalimat panggilan)
termasuk kalimat tidak sempurna dan
bagaimana pula dengan konstituen
Wadhuh, Gandrik, Wela, Wah, Massa
Allah! Mari kita amati kalimat-
kalimat (16) dan (17) berikut ini.

(16) a. A: Tatik!

b. B: Arep menyang
ngendi?

(a7 a. A: Jam wolu isa ora
ngeterke aku?

b. B: Isa, nanging
kepeksane jam
sanga..

a. A: Akutungguya.

b. B: Ya.

Jika konstituen yang
digunakan sebagai kata panggilan
(16) atau ajakan (17) itu dianggap
sebagai satuan luar kalimat. Oleh
karena itu, konstituen seperti itu tidak
dianalisis dalam kalimat sempurna.
Jika kalimat macam itu dirasa sebagai
satuan dalam kalimat tidak sempurna,
maka pembegian jenis pelesapan atas
lima jenis itu tentunya perlu ditambah
lagi.




Jurnal llmiah Guru “COPE”, No. 01/Tahun XII/Februari 2008

2. Kalimat Tunggal Memperhatikan perkemis
Kalimat tunggal yang lazim linguistik sejak zaman A
dibahas adalah mengenai subjek dan sampai sekarang sudah -
predikat sesuai teori tata bahasa mengalami perubahan kerang
Alisyahbana dan Gorys Keraf. sangat pesat. Kerangka tee y
- Analisis ini tidak semata-mata untuk digunakan untUk.menyusun =
mencari celah-celah kelemahan, bahasa pada saat itu adalah tatals
tetapi untuk menunjukkan kekhasan tradisional dengan pola §
mengenai bahasa Jawa yang belum berdasarkan analisis kalimat |
terungkap dalam buku-buku tata dan predikat.

bahasa. Ada dua macam analisis}

Pada zamannya buku tata dapat dikembangkan schub
bahasa Alisyahbana buku tersebut dengan kalimat (26) scbagai beril
termasuk buku yang modern. (26) Ibu mundhut oleh-oleh. ‘

Bagan 1:
Ibu mundhut oleh-oleh
subjek predikat
l I
verba  objek
Bagan 2:
' Ibu mundhut oleh-oleh
subjek predikat objek
Tata bahasa tradisional menganalisis transformasional tidak menggunak
kalimat mengikuti pola bagan 1, istilah objek, tetapi pelengka
sedangkan teori sintaksis Kenneth L penyerta atau pelengkap penderita.

Pike dan teori John W. M Verhas dan
Pike dengan teori fungsi, kategori dan
peran menganalisis mengikuti bagan
2. Verhas dan Pike istilah predikat
tidak dimasukkan untuk mencakup
objek, sedangkan menurut tata bahasa
tradisional pengertian predikat
tercakup objek. Lain lagi dengan teori

Alisyahbana membagi
tahapan dalam menganalisis kalim:
Tahapan pertama pemilihan kalim
atas subjek — predikat. Tahapan kedz
pemilihan kalimat yang lebih luas
yaitu pemilihan kalimat seperti contol
berikut ini.
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subjek predikat ket. predikat
adhine Rina nemokake dhompete Siman
ringkat pitu rubuh
dokter spesialis bedhah teka mengko sore
adhik o pripeanku
subjek ket. Predikat  predikat
kabeh nasabah bank  wis lekas ngangsur utange
sing teka oraoleh mbolos
pelanggan anyar wiwit pesen barang
predikat pel.penyerta pel. Penderita
i nukokake anakeragil  sepatusandhal
maringi dheweke hadiah taun baru
: nyilihi kancane sepeda montor
kpenderita predikat pel. pelaku
didol - pak Marta
disirami tukang sapu

mehesa tradisional menyajikan
p subjek adalah sesuatu yang
m sendiri dan yang selalu
maka subjek selalu
me momina. Jikalau itu bukan
me dianggap sebagai nomina,
imwa kalimat berikut ini.

n
mtEk=n

| Ngrokok iku ngrusakake
kesehatan.

| Ngalamun iku banget sengseme.

Nginawis barang sepele.

Konstituen ngrokok,
famun dan ngina walaupun berupa
sa tentunya dianggap nomina.
dah bahasa Jawa memang lain
wan kaidah bahasa Inggris. Dalam

47

bahasa Inggris dapat dimungkinkan
bahwa who atau what dapat sebagai
subjek atau objek, misalnya sebagai
berikut.

(33) Who makes him the chairman
averyyear ? (subjek)
(34) Whom do they make the
chairman every year ? (objek)
Kaidah-kaidah seperti itu
diterapkan begitu saja dalam bahasa
Jawa dan dapat dilihat pada kalimat

berikut di bawah ini.
(35) a. Sapa kang nemokake
dhompet ? (subjek)
b. Apa kang ditemokake Rudy ?
(objek)
c. Apa kang Rudy temu ?
(objek)
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d. Rudy nemokake apa 9
(objek)

e. Dhompet ditemokake
(dening)? (subjek)

Melihat pada kalimat (35) jika
diterapkan dalam bahasa Jawa
/Isapa/apa// mengawali kalimat
tanya. Dengan demikian, hanya sesuai
sebagai subjek kalimat (35a) dan
(25¢), tetapi tidak dapat diterapkan
sebagi objek seperti pada kalimat
(35b). Oleh Karena itu, maka harus
digunakan bentuk pasif //di// pada
kalimat (35¢). Langkah itu ditempuh
untuk mensubjekkan //sapa/apa//,

bila //sapa/apa// tidak mem
kalimat. Dengan dems
/Isapa/apal/ dapat menjads
seperti kalimat (35d). Dilihat &
pola intonasinya sebenarnya
menunjukkan bahwa //sam i
padakalimat (35a) dan (35c¢) itk
subjek melainkan predikat.

Bahwa kata //sapa/apa®
menduduki fungsi subjek af
sebagai kekhasan bahasa Jawa. &
/lsapa/apal/ ada kata interogatif
yang juga dapat mengisi J
predikat sekalipun dapat mes
fungsi lainnya, contohnya s
berikut.

(36) a. Ing ngendi adhimu ? Adhimu  ing ngendi ?
S P 8 P

b. Ing ngendi adhimu blanja ? Blanja ing ngendi adhimu?

Ket S P S Ket p
(37) a. Kapan luluse ?Luluse kapan ?
P. S S P

b. Kapan dheweke wmulih ?

Ket S p
(38) a.Pira bukumu ?Bukumu pira ?
P S S P

b. Kowe seneng ngrokok apa ?
S p O
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; % Kalimat Majemuk

|
|

Kalimat lengkap itu pada
| mzmnya terdin dari fungtor subjek
- dm predikat. Suatu konstruksi
- wmzksis yang terdiri dari fungtor S—P
| ialah klausa. Konstruksi klausa yang
. mmizh berintonasi selesai atau
. Sempurna adalah kalimat. Oleh karena
- B klausa mungkin masih merupakan
- mmsure dari konstruksi sintaksis yang
- 5 luas. Kadang-kadang dalam
- smeru kesatuan tuturan terdiri lebih
- @ satu klausa. Dengan demikian,
. mzcam-macam kalimat yang
- dzsarkan pada jumlah klausa dapat
@bedakan menjadi dua golongan
sefhagai berikut.

- &1 Kalimat yang hanya berklausa
- Wmmgzgal disebut kalimat tunggal
| Fungtor kalimat ini hanya
. miiri dari satu subjek dan satu
. medikat, misalnya sebagi berikut.

W Pedagang iku nyetorake
S

dagangane.
P

. #0) Bocah-bocah sekolah wiwit
S

padha mlebu sekolah.
P

32 Kalimat yang jumlah
&lausanya lebih dari satu disebut
&alimat mejemuk

Pada kalimat majemuk relasi
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klausa yang satu dengan vang lainnya
dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu sebagi berikut.

a. Hubungan klausa sederajat

Kalimat yang klausanya
sederajat hanya merupakan hubungan
sejajar atau koordinatif. Dalam tata
bahasa Indonesia ada yang
menyebutnya dengan istilah
konstruksi kalimat majemuk setara,
misalnya sebagai berikut.

(41) a. Ritasinaubasa Jawa.
b. Nindya sinau basa inggris.

¢. Rita sinau basa Jawa, Nindya
sinau basa Inggris.

(42)a. Bu Kusmini njait klambi
bathik.

b. Pak Kusmana ngetung-etung
dagangane.

¢. Bu Kusmini njait klambi
bathik, pak Kusmana ngetung-
etung dagangane.

Hubungan klausa yang sederajat
antara klausa yang satu dengan klausa

- yang lain tidak bawah membawahi.

Artinya klausa-klausa itu tidak saling
bergantungan. Hubungannya kadang-
kadang tidak hanya implisit, tetapi
dapat juga eksplisit. Implisit bila tidak
dinyatakan dengan kata penghubung
dan hanya berciri intonasi. Kalimat
(41c) dan (42 c) termasuk kalimat
majemuk setara berciri implisit (ciri
batin atau intonasi). Apabila kalimat-
kalimat seperti di atas menggunakan
kata penghubung secara eksplisit
misalnya sebagai berikut.
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3.1 Kalimat yang hanya berklausa
tunggal disebut kalimat tunggal

Fungtor kalimat ini hanya
terdiri dari satu subjek dan satu
predikat, misalnya sebagi berikut.

(39) Pedagangiku nyetorake
‘ S
dagangane.
p
(40) Bocah-bocah sekolah wiwit
S
padha mlebu sekolah.
P

3.2 Kalimat yang jumlah
klausanya lebih dari satu disebut
kalimat mejemuk

Pada kalimat majemuk relasi
klausa yang satu dengan yang lainnya
dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu sebagi berikut.

a. Hubungan klausa sederajat

Kalimat yang klausanya
sederajat hanya merupakan hubungan
sejajar atau koordinatif. Dalam tata
bahasa Indonesia ada yang
menyebutnya dengan istilah
konstruksi kalimat majemuk setara,
misalnya sebagai berikut.

(41) a. Ritasinaubasa Jawa.
b. Nindya sinau basa inggris.
C. Ritasinau basa Jawa, Nindya
sinau basa Inggris.

(42) a. Bu Kusmini njait klambi
bathik.
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b. Pak Kusmana ngerumg
dagangane.

c. Bu Kusmini njait &
bathik, pak Kus
ngetung-etung dagangs

Hubungan klausa yang ses
antara klausa yang satu dengan &
yang lain tidak bawah membaug
Artinya klausa-klausa itu tidak
bergantungan. Hubungannya kad
kadang tidak hanya implisit, &
dapat juga eksplisit. Implisit bila
dinyatakan dengan kata penghul
dan hanya berciri intonasi. Kzl
(41c) dan (42 ¢) termasuk kab
majemuk setara berciri implisit #§
batin atau intonasi). Apabila
kalimat seperti di atas mengguna
kata penghubung secara e
misalnya sebagai berikut.

(43) Rita sinau basa Jawa, nang
Nindya sinau basa Inggris.

(44) Sanadyan Rita sinau te
lemen, nanging bijine ora am

kemajuan.

(45) Bener utawa salah ik
gumantung marang sika
tingkah lakune dhewe.

(46) HeniSaraswati bocah pinter la
Sregep sarta mituhu maram
wong tuwane.

Kata-kata penghubung sepert
nanging, lan, sarta dan utawa pads
kalimat majemuk setara tersebut d&
atas disebut kata penghubung
koordinatif.



Hubungan klausa tidak sederajat
atau hubungan subordinatif

bahasa Jawa kalimat majemuk
ing merupakan hubungan
bordinatif disebut ukara camboran
un atau yang dalam bahasa
fonesia disebut kalimat majémuk
rtingkat. Kalimat majemuk
ingkat ini kedudukan klausa-
msanya tidak sama sederajat,
inkan ada klausa induk dan
a bawahan (klausa anak). Dalam
2sa Inggris disebut mainklause.
klause keududukannya sangat
pentukan, sedangkan subklause
va sebagai keterangan. Disebut
gmat majemuk bertingkat bila salah
mya dapat diganti dengan kata atau

psi tertentu pada kalimat atau
a. Kalimat//Rita lagi lara flul/

mangkat sekolah// dalam kalimat
) dapat digabung menjadi satu
mat yang menyatakan sebab
pat. Dalam hal ini //lagi lara flull
pat diganti dengan //ora mangkat
olah// atau sebaliknya //ora
gkat sekolah// dapat diganti
gan //lagi lara flu//. Dengan
mikian kalimat itu menjadi kalimat
Be menyatakan sebab akibat seperti
2 kalimat (47¢c dand).

a. Ritaoramangkat sekolah.
b. Ritalagilaraflu.

c. Rita ora mangkat sekolah,
sebab lagi laraflu.

Rita lagi lara flu, mulane ora
mangkat sekolah.

=8

xaian kata yang menduduki suatu -

m kalimat (47a) dan klausa //Rita -
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(48) Manawa udane wis teka, sesuk
wong-wong tani tumuli padha
nandur pari.

Sanadyan dhuwite wis nipis, aku
isih arep tuku jaket kulit.

(49)

Yen enem ping enem padha karo
telung puluh enem, bab iku arep
tak terangake sesuk dina
candharke.

Kata-kata penghubung seperti
manawa, sanadyan, yen dan sebab
sebagai ciri penghubung subordinatif.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tata bahasa Jawa
tidaklah sama dengan pebelajaran
Matematika. Pembelajaran Mate-
matika biasanya memerlukan rumus-
rumus yang harus dihafalkan,
sedangkan pembelajaran bahasa Jawa
lebih mirip dengan pembelajaran
menyanyi, menjahit, merangkai
bunga, menggambar. Jadi pem-
belajaran bahasa Jawa siswa perlu
berbuat sesuatu bukan menghafal
sesuatu garis tegak lurus, melintang,
miring ke kanan dan ke kiri.

Belajar tata bahasa Jawa
secara pragmatik yang paling utama
adalah untuk memperoleh
keterampilan berbahasa. Bagaimana
cara merangkai bahasa dengan
pelbagai macam bentuk mulai dari
kata, frase, klausa dan kalimat untuk
membentuk suatu lukisan baik
kalimat elips, kalimat tunggal dan
atau kalimat majemuk setara maupun
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bertingkat. Caranya dengan
membiasakan praktek penggunaan-
nya secara komunikatif pragmatis.
Dengan demikian, bahasa dapat
dipergunakan Sécara langsung
berdasarkan fungsi dan konteks
situasinya. Praktek berbahasa seperti
itu sebagai salah satu kemungkinan
bentuk pengajaran bahasa yang dapat
diterapkan secara pragmatis. Siswa
berbuat S€suatau dengan
menggunakan bahasa, bermain-main
dengan bahasa dap atau latihan-
latihan berbahasa.
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